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Hadirin kaum muslimin dan muslimat jama'ah shalat Idul Fithri Rahimakumullah...

Maha Besar Allah, kepada-Nya segala makhluk tunduk dan bersimpuh! Hanya kepadaNy
a kita menyembah, mengabdi. hanya kepada-Nya pula kita memohon pertolongan. Dan k
epada-Nya selalu kita mengarahkan dzikir dan do’a. Ditangan-Nya segala kekuasaan. Dia

penebar rahmat untuk segenap alam. Karenanya kita senantiasa kumandangkan takbir, t
ahmid, tasbih, dan tahlil, terutama saat menyambut datangya ‘Idul fithri setelah sebulan

berpuasa yang mengantarkan kita ke gerbang fithrah, bersih dan suci, ibarat bayi yang b
aru dilahirkan. Terlebih kita tetap mampu bersabar dan bersungguh-sungguh dalam me
njalankan ibadah Ramadhan di suasana wabah pandemi covid 19. ! Allahu Akbar.

‘Idul fithri tahun 1441 H ini terbilang berbeda dan sangat istimewa. Saat merayakan kem
enangan Idul Fithri, sebagian besar saudara-saudara kita masih berjuang menghadapi co
vid 19, khususnya para tenaga medis dan para sukarelawan lembaga kemanusiaan yang
berada di garda terdepan. Sepanjang menunaikan ibadah Ramadhan, bisa jadi mereka se
dang bersama para pasien covid 19 dengan tetap sabar membantu dan memberikan yan
g terbaik. Kita memohon di hari yang mulia ini, mudah-mudahan semua jerih payah dan
pengorbanan mereka yang tiada terhingga, dibalas oleh Allah swt dengan balasan yang b
erlipat ganda. Amiin yaa Rabbal Alamin.

Allahu Akbar Allahu Akbar Allahu Akbar Walillahil Hamd

Idul Fithri adalah hari raya agung bagi umat Islam, selain ‘Idul Adha dan hari Jum’at. Kea
gungan hari raya ‘Idul fithri antara lain pada kedalaman kandungan makna Fithrah itu se
ndiri. Fithrah dalam arti kembali kepada kemurnian agama s kil Je a5 245 IS (HR. Mu
ttafaqun Alaihi dari Abu Hurairah). Kembali pada kesucian; kesucian hati dan jiwa (tazki
yatun nafs), kesucian pikiran (tazkiyatul fikrah). Fithrah dalam pengertian sunatullah: “
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Maka hadapkanlah wajahmu dengan luenganrus kepada Agama (Allah); (tetaplah atas) fi
thrah Allah yang telah menciptkan manusia menurut fithrah itu. Tidak ada perubahan pa
da fithrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahu
i.” (Ar-Rum ayat 30).

Alangkah baiknya bila ‘Idul fithri dijadikan sebagai momentum menebar segala jenis keb
aikan setelah sukses berbuat banyak kebaikan sepanjang Ramadhan, yang diawali dan di
tandai dengan kembali mempererat ukhuwwah memperbanyak silaturrahim, saling me
ndoakan dengan ucapan: “Taqabbalallahu minna wa minkum”. Saling memaafkan dan sa
ling mengasihi, terlebih ketika kita diikat dengan kesamaan keadaan menghadapi wabah
pandemi covid 19. Semuanya dapat berperan dan berkontribusi sesuai bidangnya, meng
akhiri pandemi covid 19 ini.
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Secara filosofis, Inti dari seluruh amaliah Ramadhan yang beragam selama satu bulan penuh a
dalah membersihkan dan mensucikan diri dari dosa, seperti yang diisyaratkan oleh hadits Ras
ulullah saw,
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‘Barangsiapa berpuasa Ramadhan dengan landasan keimanan dan hanya mengharap ridha A
Ilah, maka diampuni semua dosanya yang terdahulu. Dan barangsiapa shalat malam di bulan
Ramadhan dengan penuh keimanan dan hanya mengharap ridha Allah, maka diampuni dosa-
dosanya yang terdahulu’. (HR. Muttafaqun Alaih)

Dengan modalitas hati yang bersih, jiwa yang murni, dan pikiran yang jernih, akan mudah me
njalankan kebaikan dan berat melakukan kemaksiatan, seperti yang tercermin dalam amaliah

Ramadhan yang meningkat signifikan. Itulah salah satu makna implementatif dari firman Alla
h swt « (sl 5 %siléd)Maka Kami mudahkan dia untuk kemudahan”. (QS. Al-Lail: 7). Sahabat
Ibnu Abbas ra menafsirkan ‘kemudahan di ayat ini dalam arti mudah menjalankan kebaikan.

Besarnya karunia Allah berupa ampunan atas segala dosa di bulan Ramadhan harus diimbangi
dengan ibadah dan amal shalih yang lebih banyak dan berkualitas, sebagaimana firman Allah

SWit:
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e Dan agar kamu sekalian menyempurnakan bilangan (puasamu), mengagungk
an Allah atas petunjukNya yang diberikan kepadamu dan agar kamu sekalian bersyuk
ur”. (QS. Al-Bagarah: 185)



Ungkapan mengagungkan Allah yang tersebut pada ayat di atas setelah frase agar kam
u sekalian menyempurnakan bilangan (puasamu) menurut mayoritas muufassirin maksudnya
adalah bertakbir mengagungkan Allah di hari raya Idul Fithri karena berakhirnya ibadah Rama
dhan yang dijalankan dengan penuh imanan wahtisaban, sehingga prestasi Ramadhan yang ba
ik tersebut harus disyukuri dengan cara mengagungkan Allah dan memujiNya dengan mengu
mandangkan takbir tepat ketika berakhirnya puasa di akhir Ramadhan dan ketika memasuki hi
lal 1 Syawwal yang merupakan hari kebahagiaan dan kemenangan seorang yang beribadah Ra
madhan

Apakah keshalihan dan keta'atan kita berakhir dengan berlalunya bulan Ramadhan? Te
rlebih saat kita amat sangat membutuhkan pertolongan Allah swt, dan bekerjasama bahu mem
bahu untuk menghadapi situasi berat dampak dari covid 19?. Syawwal seharusnya menjadi al
at ukur pertama keberhasilan Ramadhan seseorang sebelum bulan yang lainnya. Artinya, jika
di bulan pertama setelah Ramadhan saja seseorang tidak mampu mempertahankan dan mening
katkan ibadahnya, bagaimana dengan bulan yang lebih jauh jarak waktunya dengan Ramadha
n. Maka tidak salah jika para ulama memperhatikan bulan syawwal seperti memperhatikan bul
an Ramadhan, karena nilai kedekatan antar kedua bulan tersebut.

Yang dihapuskan oleh Allah swt di bulan Ramadhan adalah dosa-dosa yang terkait de
ngan hubungan hamba dengan khalignya, bagaimana dengan dosa yang terkait dengan hubung
an hamba dengan sesamanya. Syawwal hadir untuk menyempurnakan pengampunan dosa, kar
enanya bulan syawwal identik dengan momen silaturahim untuk saling memaafkan, berlapang
dada, dan saling tolong menolong sehingga terjalin hubungan yang baik antar sesama hamba
Allah setelah terjalin hubungan yang baik dengan Allah swit.

Zakat fithr (zakat fithrah) yang merupakan kewajiban setiap individu muslim tanpa ter
kecuali merupakan isyarat agar seseorang mampu berbaik dengan sesama saudaranya setelah i
a dengan sungguh-sungguh berbaik dengan Allah swt. Zakat fithr adalah zakat yang istimewa,
berbeda dengan zakat pada umumnya karena diwajibkan bagi siapapun, kaya maupun miskin,
anak-anak maupun orang tua dengan kadar yang sama sesuai dengan nilai makanan pokok ya
ng dikonsumsi masyarakat tersebut, agar ia sempurna kembali kepada fithrah yang bersih dan
suci. Bahkan Allah swt mengancam akan tetap menggantung amal puasa Ramadhan seseorang
hingga ia menunaikan zakat fithrah. Dalam arti, nilai puasanya tidak ada apabila belum/ tidak

menunaikan zakat fithr.



Syawwal yang seringkali diidentikkan dengan suasana yang baru seharusnya tetap dik
aitkan dengan Ramadhan, terutama terkait dengan ubudiyah dan menebar kebaikan. Jika tidak,
maka seseorang cenderung memanfaatkan bulan syawwal dalam hal pemuasan atau pelampia
san nafsu yang sebelumnya tertahan dan terkendali. Padahal esensi syawwal diantaranya peng
ukur sekaligus penyempurna Ramadhan. Seorang yang berpuasa Ramadhan sebulan penuh ha
nya akan dinilai puasa satu tahun manakala ia menyempurnakannya dengan puasa enam hari d
1 bulan syawwal seperti sabda Rasulullah saw: “Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan, kemu
dian ia mengiringinya dengan puasa enam hari di bulan syawwal, maka sama dengan ia berpu

asa setahun penuh”. (HR. Bukhari Muslim).
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Nilai lain yang diharapkan hadir di hari fithri ini sebagai buah dari amaliah Ramadhan
adalah spirit kebersamaan (ukhuwwah) yang tercermin dalam bentuk saling tolong menolong
dalam kebaikan dan takwa (Al-Ma'idah: 2). Kebersamaan dalam beribadah dan beramal shalih
, kebersamaan dalam memastikan hadirnya kebaikan dan sirnanya kemunkaran, kebersamaan
dalam mencegah dan menghindar dari wabah, kebersamaan dalam membantu sesama, dan keb
ersamaan dalam merealisasikan cita-cita kebaikan bersama. Karenanya Rasulullah saw mengi
ngatkan tentang parameter kebaikan seseorang adalah dirujuk pada kemanfaatan dan menebar
kebaikan kepada orang lain. Rasulullah saw bersabda:
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"Sebaik-baik manusia adalah yang paling banyak memeberikan manfaat kepada orang
lain". (HR. Ahmad)

Betapa sepanjang Ramadhan kita telah ditempa tentang kebersamaan dalam menjalank
an kebaikan dan ketakwaan; shalat berjama‘ah, buka bersama, memberi hidangan berbuka kep
ada sesama yang berpuasa, tilawah bersama, i'tikaf bersama, berusaha bersama meraih lailatul
gadar, serta bersama pula mengagungkan Allah swt di hari kemenangan ini. Kebersamaan itul
ah pertanda dari kebaikan umat. Allah swt berfirman:
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"Kalian adalah sebaik-baik umat, karena kalian selalu bersama memerintah kebaikan dan me

mcegah kemunkaran, serta beriman kepada Allah swt...". (Ali Imran: 110)



Kebersamaan dalam kebaikan inipula yang akan menjadi kunci untuk meraih keberkahan Alla
h swt dalam beragam bentuknya, termasuk terhindar dari wabah pandemi ini. Allah swt berfir
man:
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"Dan sekiranya semua penduduk sebuah negeri itu, bersama-sama mampu mengamalkan nilai
-nilai iman dan takwa, maka Kami pasti akan bukakan pintu keberkahan dari langit dan bumi..

. (Al-A'raf: 96). Rasulullah saw mengingatkan pentingnya kebersamaan dalam sabdanya:
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“Hendaklah kalian selalu dalam kebersamaan, dan tinggalkanperpecahan atau perselisihank .
arena setan itu bersama orang yang bersendirian dan setan akan berada lebih jauh jika orang te
rsebut berdua. Barangsiapa yang menginginkan bagian tengah surga, makahendaklah selalu b
ersama.Barangsiapa merasa senang bisa melakukan amal kebajikan dan bersusah hati manaka
.(HR. Tirmidzi no.2165) ”"min’la berbuat maksiat maka itulah seorang muPagi hari inipun kit
a bersama bertakbir mengagungkan Allah swt, menunaikan shalat Idul Fithri, saling mendo'ak
an dan maaf memaafkan, serta tetap dalam kebersamaan untuk meraihkan kebaikan dunia dan

akhirat bersama. Amiin
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Ma'‘asyiral Muslimin wal Muslimat Jama'ah Shalat Idul Fithri yang dimuliakan Allah

Sebagai wujud pelaksanaan akan perintah Allah dan Rasulullah saw, mari kita berdoa dan ber
munajat di hari yang mulia ini untuk kebaikan Kita, orang tua kita, keluarga kita, masyarakat k
ita, dan umat Islam secara keseluruhan. mudah-mudahan mereka senantiasa dalam perlindung
an Allah swt dimanapun mereka berada, dan segera kita terbebas dari wabah covid 19 ini. Am

iin



Mari kita awali doa dan munajat kita di hari mulia yang membahagiakan ini dengan memuji A
Ilah dan bershalawat kepada Rasulullah saw:..
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ya Allah, ampuni kami dan kedua orang tua kami, dan sayangilah mereka, sebagaimana

mereka telah menyayangi kami sejak kecil
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ya Allah, ampuni semua kaum muslimin laki-laki dan perempuan, orang beriman laki-I

aki dan perempuan, baik yang masih hidup atau yang sudah meninggal dunia. Wahai Y

ang Maha Pengasih diantara yang memberi kasih sayang
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ya Allah, tolonglah kami, Engkaulah sebaik-baik penolong. Anugerahkan rizki kepada k

ami, Engkaulah sebaik-baik Pemberi rizki. Bukakan hati kami, Engkaulah sebaik-baik

yang membuka hati. Terimalah taubat kami, Engkaulah Yang Maha Menerima Taubat

lagi Maha Penyayang. Beri kami petunjuk dan taufik agar dapat beramal untuk kemasl

ahatan Islam dan kaum muslimin
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ya Allah, Kami berlindung kepadaMu dari penyakit lepra, gila, kulit, dan semua penyak

it berbahaya (termasuk virus corona 19)
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ya Allah, cegahlah dari kami bala bencana, wabah, kekejian, ujian, fitnah, gempa, kemu

nkaran, dan akhlak yang buruk
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